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Abstrak
Pada saat ini proses pengelolaan data akademik di Sekolah Tinggi Theologia Semarang dilakukan

dengan cara yang kurang efektif untuk menunjang kebutuhan pelaku akademik di sekolah tersebut. Data-data
akademik yang dibutuhkan mahasiswa sering tidak tepat waktu dalam proses penyampaiannya, sehingga
diperlukan sistem informasi akademik untuk meningkatkan kualitas pelayanan kepada mahasiswa, dan dapat
meningkatkan kinerja sumber Daya Manusia (SDM) yang ada pada perguruan tinggi tersebut.

Pada penelitian ini, website akan dibuat untuk Sekolah Tinggi Theologia Semarang sehingga dapat
mengolah data-data akademik seperti data pendaftaran registrasi studi, data nilai. Secara cepat dan tepat, dan
dapat memberikan informasi penting bagi setiap penggunanya. Aplikasi tersebut dibuat dengan menggunakan
teknologi PHP, Adobe Dreamweaver, dan MySQL.

Dari hasil implementasi dan pengujian website sistem informasi akademik pada Sekolah Tinggi
Theologia Semarang ini, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi akademik ini telah mampu menjalankan
fungsinya dengan baik yaitu berupa sistem pendataan, sistem penjadwalan, sistem penilaian, dan sistem
pendaftaran rencana studi.

Kata Kunci : Sistem Informasi Akademik, Website, Sekolah Tinggi Theologia Semarang.

1. PENDAHULUAN
Pada saat ini, perkembangan Teknologi Informasi dan komunikasi sangat berkembang pesat di segala

bidang. Tanpa disadari produk dari perkembangan teknologi tersebut sudah banyak digunakan dalam
menjalankan kehidupan sehari-hari. Salah satu contoh dari perkembangan teknologi adalah penggunaan internet
yang merupakan aplikasi berbasis web. Teknologi ini dalam penggunaannya dapat diakses dengan media
pendukung berupa web browser.

Bidang pendidikan saat ini juga tidak ketinggalan menggunakan teknologi informasi. Sekolah Tinggi
Theologia Baptis Indonesia Semarang merupakan salah satu perguruan tinggi yang memerlukan suatu sistem
informasi akademik. Dimana pada sistem sebelumnya, proses pencatatan, pengolahan, pencarian data dan
administrasi dilakukan secara manual dengan cara menginputkan data melalui Microsoft Excel dan Word.

Penelitian yang telah dilakukan memperlihatkan proses manual ini memperlambat pencarian data jika
diperlukan, adanya kemungkinan data hilang akibat kesalahan penyimpanan atau masalah yang lainnya. Selain
itu, penelitian juga memperoleh kesimpulan bahwa diperlukan sistem informasi yang juga dapat
menginformasikan nilai akademik dengan cepat bagi para mahasiswa.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa sistem informasi sangat diperlukan
khususnya menyangkut akademik kemahasiswaan dan administrasi data. Sistem informasi akademik dirancang
untuk memenuhi kebutuhan peningkatan layanan pendidikan dalam hal kinerja, kualitas pelayanan, dan daya
saing yang dihasilkan. Sistem informasi akademik membantu mengolah data-data yang masih bersifat manual
dan diharapkan mampu mengefektifkan waktu dan menekan biaya operasional.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Sistem Informasi

Sistem informasi adalah suatu sistem yang dibuat oleh manusia yang terdiri dari komponen-komponen
dalam organisasi untuk mencapai suatu tujuan yaitu menyajikan informasi, atau yang dapat diartikan juga
sekumpulan organisasi yang pada saat dilaksanakan akan memberikan informasi bagi pengambil keputusan dan
atau untuk mengendalikan organisasi. (Al-Bahra, 2005).

Data atau informasi sangat diperlukan oleh pihak manajemen dalam upaya untuk mengambil keputusan
yang merupakan bagian sangat penting dalam perusahaan. Sumber informasi yang akurat dan dapat dipercaya
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bagi pihak pengambil keputusan merupakan hal terpenting untuk dapat menentukan dan membuat keputusan
strategis terhadap langkah yang akan ditempuh oleh setiap organisasi dalam mencapai tujuan (Haag, 2008).

2.2. Sistem Informasi Akademik
Sistem informasi akademik merupakan “tiang utama dalam mengatur segala hal yang berkaitan dengan

penyelenggaraan perkuliahan maupun hal-hal yang lainnya” dan akademik yaitu “suatu rangkaian kegiatan yang
disusun secara sistematis untuk mahasiswa sebagai input agar dapat menghasilkan lulusan yang berkualitas”.
Sebuah perguruan tinggi tentunya memiliki sistem informasi pada instansi pendidikan, serta komponen-
komponen yang terkandung didalamnya, kemudian kaitannya masing-masing komponen tersebut pada alur
sistem informasi lembaga pendidikan tertinggi (Rustan, 2012).

Sistem informasi ini akan mendukung kinerja perguruan tinggi yang bersangkutan baik dalam
pelayanan terhadap mahasiswa sampai karyawan. Namun sesudah perkembangan teknologi informasi yang
sedemikian pesatnya, perguruan tinggi harus setiap saat mengupdate sistem informasinya sehingga dalam
kinerjanya akan menuju ke titik yang lebih baik (Rustan, 2012).

Sistem informasi akademik mempunyai komponen yang sama dengan sistem informasi secara umum,
yaitu: komponen input, komponen model, komponen basis data, dan komponen output. Perbedaan komponen-
komponen ini antar sistem-sistem informasi lainnya adalah konteks letak dari sistem informasinya.
Komponen di dalam Sistem Informasi Akademik antara lain (Rustan, 2012) :

 Komponen Input Akademik
Sistem informasi akademik mengumpulkan data yang berkaitan dengan pengelolaan data misalnya nilai
mahasiswa, mata kuliah, data staf pengajar

 Komponen Model Akademik
Model digunakan untuk menghasilkan informasi yang relevan yang sesuai dengan kebutuhan pemakai
sistemnya. Model merupakan cetakan yang merubah bentuk input menjadi output. Model di sistem
informasi akademik banyak digunakan untuk menghasilkan informasi – informasi tentang pengelolaan
data mahasiswa, dosen, dll.

 Komponen Basis Data Akademik
Data yang digunakan untuk output berasal dari database.

 Komponen Output Akademik
Menyediakan informasi mengenai data yang telah dikelola oleh system.

3. ANALISIS DAN DESAIN SISTEM
3.1. Analisis Sistem Informasi Akademik Sekolah Tinggi Theologia Baptis Semarang

Tahapan pertama dilakukan analisis untuk sistem pembuatan jadwal kuliah dimulai dengan mahasiswa
mengisi form pra-registrasi, kemudian BAAK mengolah dan mengatur mata kuliah yang akan dibuka dan
membuat jadwal kuliah serta jadwal ujian. Setelah itu dokumen jadwal yang telah tersusun diberikan kepada
dosen dan mahasiswa. Aliran flowchart dapat dilihat pada Gambar 1.
.

Gambar 1. Flowchart Penjadwalan Mata Kuliah
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Tahapan selanjutnya mahasiswa akan melakukan pengisian Kartu Rencana Studi, mahasiswa
melakukan pra-registrasi dengan mengisi mata kuliah apa yang akan diambil semester depan berdasarkan silabus
mata kuliah. Kemudian BAAK akan melakukan rekap dan membuat jadwal kuliah. Setelah jadwal kuliah jadi,
mahasiswa melakukan pengisian KRS dengan persetujuan dosen wali. Lalu, mahasiswa melakukan pembayaran
/ pelunasan biaya ke bendahara. Setelah itu, jika terdapat mata kuliah yang bentrok, mahasiswa akan mengisi
form batal tambah yang disediakan oleh BAAK untuk mengganti dengan mata kuliah lainnya. Aliran flowchart
dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Flowchart Pendaftran Rencana Studi

Tahapan akhir dari sistem informasi akademik ini adalah dengan memberikan sistem penilaian yang
dilakukan oleh masing-masing dosen. Setiap dosen berhak menentukan presentase penilaian dan range grade
tiap mata kuliah yang diajarnya. Nilai akhir yang sudah dihitung oleh dosen diserahkan kepada BAAK dalam
bentuk jadi (sudah berupa grade nilai akhir) untuk dilakukan perekapan, kemudian BAAK akan memberikan
informasi nilai tersebut kepada mahasiswa setelah proses perekapan berakhir Aliran flowchart dapat dilihat pada
Gambar 3.
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Gambar 3. Flowchart Perhitungan Nilai Akhir

3.2. Desain Data Flow Diagram (DFD) Sistem Informasi Akademik STT Semarang
Adapun desain Data Flow Diagram Context Diagram Sistem Informasi Akademik STT Semarang,

terdapat empat entity yaitu diantaranya BAAK, dosen, mahasiswa dan rektorat. Masing-masing entity memiliki
data flow yang saling berkaitan dengan sistem informasi akademik. Data Flow Diagram Context Diagram dapat
dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Data Flow Diagram Sistem Informasi Akademik STT Semarang
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3.3. Desain Entity Relationship Diagram (ERD) Sistem Informasi Akademik STT Semarang
Adapun desain Entity Relationship Diagram untuk Conceptual Data Modeling Sistem Informasi

Akademik STT Semarang, dapat dilihat pada Gambar 5.

Gambar 5. Entity Relationship Diagram Sistem Informasi Akademik STT Semarang
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4. HASIL PENGUJIAN SISTEM
Pengujian dilakukan pada halaman atau menu yang ada pada program untuk mengetahui kelayakan

program untuk digunakan. Pada saat pertama kali mengakses website Sekolah Tinggi Theologia Baptis
Indonesia Semarang, akan muncul halaman index dapat dilihat pada Gambar 6.

Gambar 6. Halaman Index Sistem Informasi Akademik STT Semarang

Tahapan selanjutnya, maka seorang siswa harus memasukan username dan password untuk mengakses
menu prs. Pada halaman ini mahasiswa dapat melakukan prs online untuk mata kuliah mata kuliah umum yang
dapat diambil semua program studi. Pada kasus ini, mahasiswa melakukan PRS mata kuliah “Bimbingan
Konseling” dapat dilihat pada Gambar 7.

Gambar 7. PRS Online untuk Mata Kuliah Umum

Tahapan selanjutnya adalah melakukan prs online untuk mata kuliah program studi yang diambilnya.
Pada kasus ini, mahasiswa mencoba melakukan PRS mata kuliah “Eksposisi PB II”, tetapi tidak dapat
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menambahkan mata kuliah karena bentrok jam kuliah dengan mata kuliah “Filsafat Pendidikan” dapat dilihat
pada Gambar 8.

Gambar 8. PRS Online untuk Mata Kuliah Program Studi

Tahapan selanjutnya adalah mahasiswa dapat melihat jadwal kuliah setelah proses prs semuanya
selesai, adapun halaman jadwal kuliah ini dapat dilihat pada Gambar 9.

Gambar 9. Jadwal Kuliah Mahasiswa

Tahapan akhir adalah penginputan nilai akhir dari matakuliah yang diampuh oleh masing-masing dosen.
Pada tahapan ini, maka seorang dosen akan diberikan username dan password untuk mengakses nilai matakuliah
yang diampuhnya. Pada halaman ini dosen dapat memasukkan persentase nilai dan nilai dari mata kuliah yang
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diampuhnya. Pada kasus ini, seorang dosen akan melakukan input prosentase nilai dari mata kuliah “Pengantar
PL 1”. Adapun halaman input prosentase nilai ini dapat dilihat pada Gambar 10.

Gambar 10. Inputan Prosentase Nilai Matakuliah

5. KESIMPULAN
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

 Sistem Informasi Akademik ini telah mampu berjalan dengan baik, yaitu berupa sistem pendataan,
sistem penjadwalan, sistem penilaian, dan sistem pendaftaran rencana studi.

 Website ini dibuat cukup mudah digunakan oleh user yang baru pertama kali menggunakan dan
mengakses fitu-fitur web. Hal ini didukung dari penilaian responden yang menyatakan sebesar 80%
sangat mudah dalam penggunaannya.

 Website ini secara keseluruhan sudah baik. Hal ini didukung dari penilaian responden yang menyatakan
sebesar 80% keseluruhan website sangat baik.
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